BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian penjelasan dan analisa yang telah dikemukakan, maka
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Tren berwirausaha kedai kopi oleh pemuda di kota Banjarmasin memang
marak terjadi hal ini dibuktikan dengan hampir tumbuhnya usaha kedai kopi
di berbagai lokasi, pemilik usaha kedai kopi pun di gandrungi oleh para
pemuda di usia kisaran 21-30 tahun. Tren nya usaha kedai kopi ini dilatar
belakangi karena minat masyarakat yang suka nongkrong, jenis usaha yang
kekinian, berada di lingkungan yang hobi menikmati kopi sehingga
menjadikan sebuah peluang usaha bagi para pemuda yang mau mendirikan,
ditambah lagi memiliki massa konsumen masing-masing. Semua ini tidak
luput dari diterimanya musik indie, sajak-sajak senja dan film Filosofi Kopi
sebagai pendukung maraknya tren berwirausah kedai kopi oleh pemuda di
kota Banjarmasin.
2. Hambatan dan tantangan pemuda dalam menjalankan usaha kedai kopi pun
berbagai macam seperti berbagai usaha kedai kopi yang tumbuh di kota
Banjarmasin hampir setiap bulannya, harga alat kopi yang mahal dan bahan
kopi kian meningkat, Serta diperlukannya ide kreatifitas dan inovasi terbaru
agar tidak staganan.
B. Saran

Berdasarkan hasil analisa dan kesimpulan yang dikemukakan, maka penulis
memberikan saran yang relevan dengan kasus Tren Berwirausaha Kedai Kopi oleh
Pemuda di Kota Banjarmasin sebagai berikut :

1. Dengan tumbuhnya kedai kopi dimana-mana tentunya perlu kreatifitas dan
inovasi terbaru, tidak hanya dari segi tempat indoor/outdoor namun bisa juga

menggunakan konsep rooftop.
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2. Menu yang disajikan juga harus ditambah dengan varian rasa yang
berbagai macam, agar konsumen dapat memilih dan mencoba berbagai
menu yang ada.

3. Fasilitas yang ada dikedai tentunya perlu ditingkatkan, di Indoor
perlunya AC/kipas angin agar ruangan lebih sejuk, ditambah mesin
pembayaran digital juga sangat diperlukan era sekarang. Jangan lupa
pula bekerjasama dengan pihak Grab/Gojek agar konsumen tidak perlu

ketempat untuk membeli bisa melalui aplikasi yang ada.



